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PERANAN SEM TRANSKRIPSI GITAR KLASIK DALAM
PENGEMBANGAN STI]DI GITAR PADA PEIIDIDIKAN TINGGI
MUSIK INDONESIA
Oleh: Andre Indrawan
ABSTRAK
Studi ini menjajaki sejauh mana kontribusi seni tanskripsi gitar
klasik terhadap pengembangan bidang studi gitar dalam sistem
pendidikan tinggi di Indonesia melalui pengkajian bobot keilmuan
pada proses tersebut. Penelitian diawali dengan survey kualitatif
terhadap beberapa kategori pengguna publikasi repertoar gitar
klasik seperti: pengajar, pelajar, dan pemain gitar, guna mengetahui
tingkat kebutuhan masyarakat akan kompetensi seni transkripsi
para calon sarjana gitar di Indonesia- Pada langkah berikutnya
analisis dalam rangka mengetahui bobot keilmuan proses lranskripsi
gitar klasik dilakukan terhadap beberapa edisi naskah musikal
dan sumber-sumber terkail yang dianggap paling dekat kepada
manuskrip aslinya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika
kelrampilan seni transkripsi gitar klasik dapat disertakan dalam
kurikulum pendidikan tiggi musik Indonesia rnaka akan
memberikan kontribusi yang besar terhadap kualitas studi gitar,
Iulusan-lulusannya, dan ketersediaan kopi asli naskah musikal
buatan Indonesia dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat
Indonesia
I
Penelitian ini mengkaji bobot keilmuan proses transkipsi gitar klasik melalui
analisis perbandingan teks musik dalam rangka mengexplorasi peranannya dalam
mengembangkan studi gitar di tingkat pendidikan tinggi musik Indonesia. Kecuali
komposisi asli dari para komponis gitar yang ditulis sejak paruh kedua abad ke-
19, dapat dikatakan bahwa hampir seluruh repertoar seni musik Barat untuk
gitarklasik merupakan hasil transkripsi, baik dari sistemnotasi tablaturjaman
Renaisans dan Barolg naskah musikal standar untuk instrumen selain gitar,
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danjuga kepedulian akan pentingnya translcripsi gitarklasik. Tahap berikutnya
ialah rnembandingkan bobot praktikum gitar pada beberapa program studi musik
dan akhimya mengkaj i proses transkripsi melalui perbandingan teks-teks musik.
Analisis dilakukan dengan membandingkan beberapa edisi hansknpsi terhadap
manuslrip aslinya. Akhirnya pengujian bobot keilmuan berdasarkan konsep
pemikiran musikologi dalam rangka menjajaki peranan seni transkripsi dalam
mengembangkan studi lanjut gitarklasik dr Indonesia.
Semua naskah musikal yang dihasilkan melalui proses pemindahan, apakah
dari notasi kuno ke moderen maupun dari penulisan asli untuk instrumen lain
atau pendahulu gitar ke gitar klasik moderen, dalam penelrtian inr akan disebut
sebagai transkripsi. Transkripsi adalah bagian dari kerja editorial. yaitu suatu
kegiatan yang berhubungan dengan persiapan suatu teks yang akan diterbitkan.
Dalamkonteks musik, hasil kerja editorial adalah terbitan edisi sualu teks musik,
baik dalam bentuk kumpulan karya-karya maupun hanya sebuah karya saja.
Dengan demikian transkripsi sebuah karya musrk bisa tersedia dalam berbagai
edisi yang berbeda.
II
Penelitian ini dilakukan melalui kerangka pemikiran musikologi. Kinkeldey
dalamApel ( I 965:473) memberikan deskripsi cakupan musikologi yang meliputi
pengetahuan sistematik tentang musik yang menyelunrh yang merupakan hasil
dari metode penelitian ilmiah, proses perkembangan musik dan hubungan antar
manusia. Amer (1973:211-212) berpendapat bahu.a musikologi adalah studi
kesarj anaan tentang musik yang meliputi hampir seluruh bidang musik. Walaupun
ia tidak menyertakan bidang perlunjukan dan komposisi namun ia mengakui
adanya penyertaan kedua bidang tersebut dalam kajian musikologi.
Apel (1978:327) memberikan deskripsi yang lebih sistematis dan sederhana
tentang musikolog. Secara teoritis musikologi rneliputi tiga bidang utama yaitu
kajian historis yang berkaitan dengan seni musikBarat, kajian komparatifyang
sekarang dikenal dengan etnomusikologi, dan kajian sistematik seperti ilmu
akustika (fisika bmyi, seperti misalnya tentang gelombang dan fiekuensi bunyi
musikal), psrkologi, fisiologi, estetik, sosiologi, pedagogi dan teori musik (ilmu
melodi, ritem, harmoni, kontrapung, dsb.).
Akhir-akhir ini musikologi telah didefinisikan secara lebih longgar sehingga
dapat diterapkanjuga pada bidang-bidang kritikisme dan bidang-bidang yang
berkaitan dengan pertunjukan musik. Kontribusi utama dalam kaitan tersebut
adalah persiapan edisi-edisi yang bertanggungjawab (Apel 1978:327). Dengan
demikian kedudukan transkripsi dalam bidang praktek perninjukan musik adalah
sebagai bagian dari proses editorial.
Di antara beberapa sumber mengenai editoial musik yang berorientasi pada
proses peyajian musik didiskusikan oleh Grier (1996). Editorial musikmemiliki
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Tidak satupun dari responden memiliki perkiraan bahrva para maestro gitar
tidak hanya melakukan latihanlatihan berat dalam mempersiapkan produkinya
tapi juga bekeqa keras sebagai seorang editor dan transkriptor dengan pena di
balik meja. Semua responden memberikan komentar yang mengarah kepada
persiapan teknis jika mereka sendiri yang akan mempersiapkan perh-rnjukan
professional. Upaya-upaya yang perlu diperlukan ialah mencari bimbingan dari
gun-r yang baik, masuk ke sekolah musik yang terbaik, latihan berat dan intensif,
persiapan mental, belajar tampil di hadapan pubhk, dan memperluas reperoar.
Hasil survei terhadap beberapa silabus intemasional menunjukkan bahwa
tingkat ketramprlan gitar yang diterapkan di manapun termasuk dalam kurikulum
pendidikan tinggi musik pada dasamya memiliki konsep yang sama. Walaupun
demikian standar terendah penerimaan grade setiap program shrdi di perguruan
tinggi berbeda-beda. Di University of Melboume Australia standar minimal
untuk program undergraduate adalah grade 7 menurut standar kurikulum
Australian Music Examination Boards (AMEB) atau kurikulum lain yang
setingkat. Sementara itu syarat minimal untuk masuk ke ISI Yogyakarta ialah
tingkat ketrampilan 5 atau yang sederajat. Perbandingan di antara tingkat-tingkat
ketrampilan tersebut dapat dilihatpada tabel berikut ini:
Gambar 1
Tabel I : Perbandingan anatomi tingkat ketrampilan grtar
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semester, maka jika tingkat ketrampilan minimal yang dipersyaratkan adalah
grade 3, di akhir semester keenam seorang mahasiswa program Sarjana S1
maupun D3 akan mencapai grade 8, suatu tingkat ketrampilan yang cukup
tinggi yang di antaranya mencal,'up karya-karyahasil transklipsi dan rnstrument
lain.
Ketika masih berada di bawah naungan Fakultas Kesenian (sekarang
Fakultas Seni Pertunjukan), Jurusan Musik di ISi Yogyakarta membawahi empat
program studi yang meliputr program Sl yaitu Teori Komposisi, Musik Sekolah
dan Musikologi, dan satu progmm studi D3 Penyaji Musik. Dengan demikan
tingkat ketrampilan yang dituntut menjadi lebih bervariasi dari yang sistem yang
diterapkan sekarang.
Gambar 3
Tabel 3: Anatomi tingkat ketrampilan gitar di Jurusan Musik FK ISI
Yogyakarta tahun ajaran 199211993 (Indrawan, 1991)
Jika kita simak kembali tabel pertama maka tampak dengan jelas bahwa
beban praktikum grtar di ISI Yogyakarta mempakan yang paling ringan dibanding
ketiga perguruan tinggi lainnya. Kecuali di ISIYogyakarta yang hanya memiliki
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drgunakan dalam studi ini adalah bagian dari seri Complele Edition edited
from the Original oleh Piene Pidoux (1948).
Hasil analisis teks-teks musik di atas menunjukkan bahwa proses editorial
transkripsi suatu komposrsi hingga siap untuk ditampilkan bukanlah ha1 yang
sederhana. Di samping diperlukan suahrketelitian yang tinggi, proses transkripsi
grtar klasik temyata disertai dengan berbagai keterlibatan yang kompleks mehputi
berbagai aspek musikologis dariyang bersifat teoritis hingga prakris. Sehubungan
dengan'itu dapat dimaklumijika selama ini ketrampilan menlrusun transkripsi
seakan-akan hanya dimiliki oleh pemain-pemian gitarberpengalaman yang telah
mempelajari musik secara komprehensifdalam waktu yang cukup lama. Seperti
halnya keahlian psikomotorik para maestro dalambidang penyaj ian musikyang
merupakan kulm'inasi dari pengetahuan musik secara lengkap, demrkian juga
dengan keahlian transkripsi. Melalui karyanya kita bisa memperkirakan latar
belakang pengetahuan teori dan praktek musik seorang transkriptor.
Sebagai contoh ialah problematika yang terungkap dalam hanskripsi gitar
karya Aria detta la Frescobalda untuk Organ karya Girolamo Frescobaldi
(1583-1643). Hampir semua edisi grtar dari karya tni mengacu kepada transkripsi
Andres Segovia (1893-1987). Hal tersebut dapat dibuktikan dari berbagai
publikasi edisi karya ini yang tersedia dalam repertoar gitar klasik saat ini. Jika
tidak dalam bentuk penerbitan edisi baru yang pada dasamya tidak memihkr
perbedaan yang terlalu banyak, setidak-tidaknya para gitaris professional,
termasuk Julian Bream, memilih untuk memainkan edisi Segovia danpada edisi
yang lain.
Permainan karya Frescobaldi oleh Segovia sendiri bisa dijumpai dalam
beberapa edisi rekaman. Salah satu di antaranya ialah sebuah kompilasi berjudul
"Andrds Segovia", yang diproduksi oleh Dejaru Reao Gold Collection-Recording
Arts SA (2001). Tampaknya pertunjukan langsung Segovia dalam rekaman
tersebut tidak diedit sehingga beberapa nada yang tak sengaja tergelincir dan
juga sambutan tepuk tangan audiens di setiap akhir penyajian suatu karya turut
terrekam sehingga tampak keaslian seni penyajiannya.
Karya Aria detla la Frescobalda lul:rt.tk Organ dimulai dengan tema yang
diambil dari melodi Aria yang dikenal dengan judul "la Frescobalda" dan
kemudian dikembangkan kepada beberapa variasi. Dalam rekaman tersebut
Segovia memainkan karya ini secara berbeda dari terbitan toanskripsinya sendiri.
Bagian penutup yang seharusnya ada menurut naskah aslinya namun tidak
dicantumkan dalam edisi Segovia, ia sendiri memainkannya dalam rekaman.
Walaupun demikian ia memainkannya di tengah-tengah dan bukannya di bagian
akhir. Dalam penyajian tersebut iajuga memindahkan variasi yang seharusnya
dimainkan menjelang variasi penutup ke depan setelah tema Aria. Bahkan di
antara variasi-variasi tersebut ia menyelipkan tarian-tarian c orrent e yang Iatn.
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Hampir semua edisi yang ada pada umumnya didasarkan atas transkripsi
Segovia tanpa mengindahkan instruksi komponis dalam manuskrip aslinya. Hal
tersebut dapat dilihat pertama dari susunan variasinya yang tidak mengikutkan
variasi terakhir sebagai penutup melainkan diganti dengan pengulangan tema
Aria sebagai penutup.
Sehubungan dengan itu penulis telah mencoba men)rusun edisi sendiri
dengan mengacu langsung kepada skor asli tanpa memodifikasi harmoninya.
Berbeda dengan edisi lain penulis menyertakan variasikelrma eui taparte:
Cotente. Namun sebagai jalan tengahnya seperti transkiptor yang Iain penulis
membuat keputusan untuk menutup karya ini dengan tema pertamanya, Aria.
Aia dettr la Frescobalrlr
Gambar 7
Transkripst Aria deta lu Frescobalda untuk solo gitar oleh Indrawan
berdasarkan naskah asli untuk Organ yang ditransfer ke modus E dorian
dalam dua kres.
Penulis sendiri pada mulanyajuga tertank dengan edisi Segovia ini bahkan
seperti yang pernah dilakukan oleh Segovia sendiri, penulis sempat
menampilkannya sebagai karya pembuka dalam program resital tunggal di
Gedung Kesenian Jakarta (1995). Namun pada resital berikutnya di Melboume,
Australia (1999), yangjuga menempatkan karya ini sebagai pembuka, penulis
memutuskan untukmembawakan edisi sendiri setelah menemukan salinanyang
aslinya untuk Organ.
Kegiatan transkipsi dalam bidang musik memiliki kaitan erat dengan
penyajian hasil transkipsi itu sendiri. Dengan demikian fungsinyajeias yaitu
menyediakan bahan-bahan bagi suatu paket pernrnjukan. Dalam suatu program
resital masalah yang didiskusikan tidak lagi mengenai proses transkripsi tapi
pertunjukan itu sendiri. Itulah sebabnya dalam uj ian-ujian penyaj ian musik seakan-
akan ketrampilan transkripsi tidak diperhihmgkan. Sehubungan dengan itu produk
akhir suatu proses transkripsi bukan pertunjukan itu sendiri melainkan bahan-
bahan pertunjukan dalam bentuk terbitan{erbitan teks musikal.
Proses penytsunan translffipsi diawali dengan latarbelakang penentuan
bahan kemudian dilanjutkan dengan penentuan karya dan mempertanyakan
mengapa ia memilih bahan tersebut. Berdasarkan kaj ian mengenai latar belakang
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dimiliki oleh para maestro yang oleh ahli-ahli gitar di negara-negara maju sendiri
sangat dihargai. Sayang, kecuali sangat sedikit, hampir tidak seorangpun dari
mereka mernikirkan pengembangan seni translcipsi ke dalam suatu bidang studi.
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